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Abstract : This study is based on the theory of Burhan Nugiantoro using qualitative research methods. The Data in the study in the form of excerpts of sentences that show the plausibility, Suspense, and Surprise plot rules in the anthology of short stories Cinta Tak Ada Mati by Eka Kurniawan. A total of 39 data found in this study are included in the rules of the plot, including: sentences containing elements of Plausibility as much as 13 data, Suspense as much as 13 data, and Surprise as much as 13 data. Kaida the plot contained in the anthology of short stories Cinta Tak Ada Mati has a parallel form to the events and events experienced by the characters in each story. These events and incidents are an attempt to highlight the significance through the image of each character in the story. This is an analysis of the application of Plot laws in the anthology of short stories Cinta Tak Ada Mati by Eka Kurniawan.
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Abstrak : Penelitian ini berdasarkan teori Burhan Nugiantoro dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Data dalam penelitian berupa kutipan kalimat yang menunjukkan kaidah plot Plausibility, Suspense, dan Surprise dalam antologi cerpen Cinta Tak Ada Mati karya Eka Kurniawan. Sebanyak 39 data yang ditemukan dalam penelitian ini yang termasuk kedalam kaidah plot, meliputi: kalimat yang mengandung unsur Plausibility sebanyak 13 data, Suspense sebanyak 13 data, dan Surprise sebanyak 13 data. Kaida plot yang terdapat dalam antologi cerpen Cinta Tak Ada Mati memiliki bentuk yang parallel terhadap peristiwa dan kejadian yang dialami tokoh pada setiap cerita. Peristiwa-peristiwa dan kejadian ini adalah sebuah upaya untuk menonjolkan signifikansi melalui gambaran pada setiap tokoh yang terdapat pada cerita. Hal tersebutr menjadi analisis Penerapan Hukum Plot Dalam Antologi Cerpen Cinta Tak Ada Mati karya Eka Kurniawan.
Kata Kunci: Kaidah Plot, Plausibiliy, Suspense, Surprise, Cerpen
Pendahuluan 
Penyebutan plot secara tradisional dan berdasarkan teori memiliki arti yang berbeda, secara tradisional plot disebut sebagai alur atau jalan cerita sedangkan menurut teori dikenal dengan istilah struktur naratif, susunan dan juga sujet (alat atau plot). Penyamaan antara plot dengan jalan cerita, atau bahkan mendefinisikan plot sebagai jalan cerita sebenarnya kurang tepat. Plot memang mengandung unsur jalan cerita atau lebih tepatnya peristiwa demi peristiwa yang saling menyusul, namun plot lebih dari sekedar jalan cerita itu sendiri atau lebih sederhananya disebut rangkain peristiwa.  

Peristiwa cerita atau plot diwujudkan melalui perbuatan, tingkah laku, dan sikap tokoh-tokoh yang terdapat pada sebuah cerita. Bahkan pada umumnya peristiwa yang ditampilkan dalam cerita tidak lain dari perbuatan dan tingkah laku para tokoh, baik yang bersifat verbal maupun nonverbal, ataupun yang bersifat fisik maupun batin. Plot juga merupakan cerminan, atau bahkan berupa perjalanan tingkah laku para tokoh dalam bertindak, berpikir, berasa, dan bersikap dalam menghadapi berbagai masalah kehidupan. Namun, tidak dengan sendirinya semua tingkah laku kehidupan manusia dapat disebut (mengandung) plot, tidak semua kejadian yang dialami manusia bersifat plot. Apalagi dengan melihat kenyataan kehidupan yang begitu kompleks dan sering tidak berkaitan. Kejadian, perbuatan, atau tingkah laku kehidupan manusia bersifat plot dan bersifat khas, mengandung unsur konflik, saling berkaitan, dan yang terpenting adalah menarik untuk diceritakan dan karena itu bersifat dramatik. Agar setelah itu peristiwa yang akan ditampilkan dan diceritakan dapat tertata dan diolah ke dalam teks yang berupa karya sastra, salah satunya terdapat pada antologi cerpen. 

Kreatifitas sebuah cerita pada cerpen dapat dilihat dari cara pengarang menciptakan cerita dan menggambarkan peristiwa, konflik, karakter tokoh dan lain-lain yang termasuk aspek fiksi, dengan teknik dan gaya yang disukai. Dengan adanya kreatifitas pengarang dalam menciptakan sebuah cerita, hal ini dapat memungkinkan pengarang untuk menciptakan sebuah karya yang baru, asli, dan tentunya yang  belum pernah dikemukakan oleh orang lain agar pembaca merasa lebih tertarik. Dalam menciptakan sebuah cerita, pengarang memiliki kebebasan dalam memilih konflik dan peristiwa yang akan dikembangkan melalui cerita. Pengarang juga bebas dalam memilih pengembangan plot sesuai dengan selera estetis yang dimilikinya. 
Kajian Pustaka

1. Plot
Menurut Stanton dalam (Nugiantoro, 1995:113) plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. Ada juga pendapat dari Kenny dalam (Nugiantoro, 1995:113) mengemukakan plot sebagai peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam cerita yang tidak bersifat sederhana karena pengarang menyusun peristiwa-peristiwa itu berdasarkan kaitan sebab akibat. Foster juga mengemukakan hal yang senada. Plot, menurut Foster (1970(1927):93) adalah peristiwa-peristiwa cerita yang mempunyai penekanan pada adanya hubungan kausalitas.  

Baldic dalam (Nugiantoro, 1995:168) plot mengacu pada pola peristiwa dan situasi dalam teks fiksi atau drama yang disusun dengan penekanan pada sebab dan akibat untuk menciptakan surprise dan suspense bagi pembaca. Juga dapat dikatakan sebagai peristiwa-peristiwa yang dipilih, disajikan secara kronologis, maka cerita adalah urutan yang terjadi secara alami. Jadi, cerita dikatakan sebagai mentah dari berbagai rekontruksi peristiwa, kemudian menjadi produk yang dinamakan plot.

2. Hakikat Plot dan Pengeplotan

a. Peristiwa 

Peristiwa merupakan sebagai peralihan dari satu keadaan ke keadaan yang lain menurut Luxemburg dkk dalam (Nugiantoro, 1995:117). Dari pengertian tersebut menjelaskan bahwa dengan adanya peristiwa, dapat membedakan kalimat yang menampilkan peristiwa atau kalimat yang tidak menampilkan peristiwa. Peristiwa yang ditampilkan dalam sebuah karya fiksi bukan hanya satu peristiwa saja, namun tidak semua peristiwa yang diceritakan berfungsi sebagai katagori pendukung plot. 

b. Konflik

Konflik merupakan unsur yang esensial dalam pengembangan sebuah plot pada cerita fiksi. Jika cerita fiksi yang ditampilkan tidak mengandung unsur konflik atau konfliknya hanya biasa saja, maka sudah pasti tidak akan begitu menarik minat para pembaca. Stanton dalam (Nugiantoro, 1995:124) menjelaskan jika bentuk konflik sebagai bentuk peristiwa, dapat pula  dibedakan ke dalam dua katagori yaitu konflik fisik dan konflik batin, konflik eksternal (external conflict) dan konflik internal (internal conflict). 

c. Klimaks 
Konflik dan klimaks yaitu hal yang sangat penting dalam struktur plot, keduanya merupakan unsur utama plot pada karya fiksi. Konflik yang terdapat pada peristiwa dalam cerita, baik internal ataupun eksternal akan bisa mencapai puncak titik terjadinya klimaks. Klimaks bisa saja terjadi jika terdapat konflik di dalamnya, namun tidak semua konflik harus mencapai klimaks. Sebuah konflik akan menjadi klimaks atau tidak, diselesaikan atau tidak, dalam banyak hal akan dipengaruhi oleh sikap, kemauan, atupun kemampuan, dan tujuan pengarang sangat penting dalam membangun koflik sesuai dengan tuntutan dan koherensi cerita. Klimaks adalah saat konflik telah mencapai tingkat intensitas tertinggi dan hal itu merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari kejadiannya  Stanton dalam (Nugiantoro, 1995:127). Artinya, berdasarkan tuntutan dan kelogisan cerita, peristiwa yang akan dialami oleh tokoh dalam cerita memang harus terjadi, tidak boleh tidak karena, klimaks sangat menentukan arah perkembangan pada plot itu sendiri. 

3. Penahapan Plot 

a. Tahapan Plot: Awala-Tengah-Akhir

Setiap peristiwa yang terjadi pada sebuah cerita harus saling berhubungan atau berkaitan. Hubungan tersebut harus jelas, logis, dan dapat dikenali hubungan kewaktuannya, terlepas dari tempatnya dalam teks cerita yang mungkin di awal, tengah, atau akhir. Plot yang memiliki sifat keutuhan dan kepaduan dalam cerita maka akan menghasilkan cerita yang padu juga. Untuk memperoleh keutuhan sebuah plot cerita, Aristoteles mengemukakan bahwa sebuah plot haruslah terdiri dari tahap awal (beginning), tahap tengah (middle), tahap akhir (end) (Abrams,1981:142). 

Pada penahapan plot ini, dapat dideskripsikan jika sebuah cerita memiliki beberapa tahapan di dalamnya. Ada tahapan awal yang memperkenalkan cerita awal bermula, tahap tengah yang mulai menampilkan konflik dalam cerita dan tahap akhir yang menampilkan puncak dari cerita. Pada bagian akhir sebuah cerita ada dua bagian yang menjadi penentu suasana dalam cerita. Yang pertama ada cerita yang penyelesaiannya diakhiri dengan kebahagiaan atau dikenal dengan happy ending, di mana akhir kisah bahagia dalam cerita adalah hal yang selalu diharapkan oleh pembaca. Kemudian yang kedua, ada cerita yang penyelesaian akhir ceritanya diakhiri dengan kisah yang menyedihkan atau sad ending. Misalkan diakhiri dengan tokoh utama yang mati dengan dibunuh, kehancuran dalam sebuah keluarga yang diawal dikisahkan bahagia, dan lain sebagainya. 
b. Tahapan Plot: Rincian Lain

Tahapan plot pada bagian ini yaitu rincian lain, menurut  Tasrif dalam (Nugiantoro, 1995:149). Terdapat pada pendapat Richard Summer, adalah dapat memberikan perbedaan pada tahapan plot yang terdapat lima bagian. Kelima tahapan itu adalah sebagai berikut: 

1) Tahap situation: tahap penyituasian, merupakan tahap yang berisi tentang pengenalan situasi latar dan tokoh-tokoh dalam cerita.
2) Tahap generating circumstances: tahap pemunculan konflik, masalah dan peristiwa yang menyulut terjadinya konflik pada tahapan ini mulai dimunculkan.
3) Tahap rising action: tahap ini merupakan tahap peningkatan konflik, konflik yang telah dimunculkan pada tahap sebelumnya semakin berkembang dan dikembangkan intensitasnya. Peristiwa dramatik yang menjadi inti cerita semakin mencekam dan menegangkan. 
4) Tahap climax: disebut juga tahap klimaks, konflik dan pertentangan dilakukan atau ditimpakan kepada para tokoh dalam cerita, yang pada tahap ini telah mencapai titik intensitas puncak.
5) Tahap denouement: tahap penyelesaian, konflik yang telah mencapai klimaks pada tahap ini diberi jalan keluar dan cerita yang diakhiri.
4. Kaidah Plot

a. Plausibility
Plausibility merupakan suatu hal yang dapat dipercaya sesuai dengan logika cerita (Nugiantoro, 1995:130). Plot pada sebuah cerita dikatakan harus memiliki sifat plausibility, atau dapat dipercaya oleh para pembaca karena, merupakan hal yang esensial dalam cerita fiksi, khususnya yang konvensional. Pengembangan plot pada cerita yang tidak plausibel dapat membingungkan dan meragukan para pembaca, misalnya karena tidak ada satu atau tidak jelasnya suatu unsur kausalitas yang terdapat pada cerita. Selain itu, seseorang juga dapat beranggapan bahwa karya fiksi yang bersangkutan juga dapat memiliki nilai yang kurang (litrer). 

Plausibility dikaitkan dengan realitas kehidupan nyata yang mungkin pernah dialami oleh seseorang atau tokoh yang terdapat pada cerita. Jadi, sebuah cerita yang menunjukkan realitas kehidupan nyata yang sesuai atau tidak pada kehidupan yang faktual sehingga diterima oleh akal dengan menggunakan suatu kriteria realitas pada sebuah cerita. Namun, meskipun demikian masuk akal dengan acuan realitas kehidupan, dalam hal ini harus juga diperhatikan dan dilakukan secara berhati-hati karena, tidak bisa dijadikan jaminan bahwa sebuah cerita akan selalu bersifat plausibility. Banyak cerita yang apabila digolongkan ke dalam kriteria tersebut tergolong tidak masuk akal, tetapi cerita tersebut tentunya mempunyai kadar plausibilitasnya sendiri yang dapat dipertanggung jawabkan. Di samping itu, penilaian yang bersifat realistik atau tidaknya sebuah karya tidak semata-mata disebabkan oleh situasi, tokoh, peristiwa, dan latar itu bersifat tipikal dengan kenyataan, sebagaian ataupun seluruhnya (Nugiantoro, 1995:131). Pengertian realitas dalam cerita fiksi sebenarnya menunjuk pada sesuatu yang bermakna tunggal. Mungkin bisa jadi mununjuk pada realitas faktual, realitas imajinatif, dan mungkin pula keduanya dipadukan. 

b. Suspense
Sebuah cerita yang baik pasti memiliki kadar suspense yang tinggi dan terjaga. Atau biasa disebut sebagai pembangkit rasa ingin tahu di hati para pembaca. Jika rasa ingin tahu pembaca mampu dibangkitkan dan terus terjaga dalam sebuah cerita, maka cerita tersebut telah berhasil menarik minat dan mendorong pembacanya agar terus membaca cerita dan dibaca hingga akhir pada cerita. Terdapat nsur suspense (yang kuat) pada sebuah plot, karya fiksi juga terdapat pada suatu hal yang esensial. Adanya Suspense juga menunjukkan perasaan yang meragukan pada sebuah peristiwa yang terjadi, terutama dapat terjadi pada setiap tokoh yang diberikan sebuah rasa simpati terhadap para pembaca Abrams dalam (Nugiantoro, 1995:134). Suspense bukan hanya tentang perasaan pembaca yang terhadapat pada jalannya cerita, tetapi lebih dari itu, ada kesadaran diri yang dapat terlibat dalam memungkinkan sesuatu yang akan terjadi dan dapat dialami pada tokoh dalam cerita. Kemudian unsur suspense, juga dapat berperan untuk mendorong para pembaca mengikuti setiap alur yang disajikan dan juga akan membuat para pembaca mencari jawaban atas keingin tahuannya pada kisah akhir jalan ceritanya. 

Dengan menampilkan berbagai peristiwa yang tidak mudah diketahui oleh pembaca. Kadar suspense dalam cerita dikatakan berhasil jika apa yang menjadi dugaan pembaca terhadap jalan cerita tidak sesuai dengan yang dibayangkan. Maksudnya, misalkan kisah yang diceritakan dalam certia tersebut menceritakan tentang konflik pembunuhan yang melibatkan dendam keluarga, maka pembaca akan menyimpulkan jika pembaca membaca kisah pembunuhan yang terjadi pada tokoh didalamnya tidak akan berakhir bahagia. Namun, yang terjadi di dalam suspense malah sebaliknya, peristiwa atau kejadian susulan dalam cerita bisa saja membuat akhir dari cerita tersebut tidak sesuai dengan apa yang dibayangkan oleh pembaca, akan tetapi hal itu harus tetap sesuai dalam konteks yang masih membuat pembaca tetap ingin mengikuti alur cerita sampai selesai, dan hal itu bergantung kepada bagaimana cara pengarang menyajikan ceritanya. 
c. Surprise
Plot sebuah cerita yang menarik, selain mampu membangkitkan suspense, rasa ingin tahu pembaca, jalan cerita juga harus mampu memberikan kejutan (susprise). Plot pada sebuah cerita fiksi dapat memberikan kejutan pada sesuatu yang mengisahkan atau kejadian-kejadian yang terjadi dapat menyimpang atau bahkan bertentangan dengan harapan pada pembaca Abrams dalam (Nugiantoro, 1995:136). Jadi, pada karya tersebut terdapat suatu penyimpangan, pelanggaran, atau pertentangan antara sesuatau yang ditampilkan pada cerita dan yang tidak ada pada cerita. Dengan kata lain, sesuatu yang telah mentradisi, mengonvensi, dalam penulisan cerita fiksi, disimpangi atau dilanggar dalam penulisan karya fiksi itu. 

Berdasarkan teori surprise yang dijelaskan, dapat diketahui bahwa dalam cerita yang alurnya terdapat kejutan tidak hanya berhubungan dengan peristiwa-peristiwa saja, tetap kejutan itu juga dapat berasal dari cara tokoh berpikir, berbicara, bertindak, dan sebagainya yang mampu mengejutkan para pembaca pada alur cerita di dalamnya. Seperti yang sudah dicontohkan dalam novel yang berjudul Belenggu karya Armijn Pane, pada cerita tersebut mengisahkan tentang tokoh yang karakternya penuh dengan kontradiktif. Setelah mengetahui tentang hal tersebut, dapat dideskripsikan jika sebenarnya antara surprise dan suspense yang paling erat hubungannya karena, kedua teori ini sama-sama menampilkan dan melibatkan tentang keterkaitan pembaca terhadap dugaan-dugaan yang ada dalam cerita. 
Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode kualitatif dengan penyajian deskriptif. Metode kualitatif pada dasarnya memanfaatkan cara-cara penafsiran dalam bentuk deskripsi yang dibatasi oleh hakikat fakta-fakta sebagaimana penafsiran yang dilakukan oleh subjek terhadap data alamiah (Ratna Nyoman Kutha, 2013:46-47). Sumber data dalam penelitian ini berupa kalimat dari antologi cerpen Cinta Tak Ada Mati karya Eka Kurniawan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode menyimak atau membaca secara kritis sumber data dalam antologi cerpen, dengan teknik lanjutan dalam pengumpulan data adalah teknik baca dan catat. Setelah membaca antologi cerpen kemudian memberikan tanda pada bagian teks-teks yang sesuai dengan rumusan masalah agar lebih mudah dalam memperoleh data yang akan dianalisis dan dideskripsikan. 
Setelah melakukan pengumpulan data maka peneliti melakukan analisis data yaitu dengan metode analisis deskriptif kualitatif dan teknik analisis yang digunakan adalah mengidentifikasi, mengklarifikasi, mendeskripsi, dan menganalisis sebagai proses menemukan data dan menarik kesimpulan pada data yang sudah dianalisis. 
Hasil Penelitian

1. Plausibility dalam antologi cerpen Cinta Tak Ada Mati karya Eka Kurniawan
Plausibility dalam antologi cerpen Cinta Tak Ada Mati karya Eka Kurniawan, di dalamnya terdapat beberapa data yang ditemukan, di dalamnya terdapat gambaran cerita yang alurnya tidak dapat dipercaya dan tidak dapat diterima oleh akal secara logis. Plausibility yang tetdapat pada antologi cerpen Cinta Tak Ada Mati ini seperti cerita yang terbantu oleh ayat Al-Qur’an yang menghadirkan manna dan salwa, terdapat kisah kehidupan yang penuh dengan suatu keajaiban dan misteri, juga elemen supranatural dan fantastis, kisah cinta yang luar biasa, kisah tentang problematika politik, kisah pertarungan, perasaan ketakutan, penyesalan, kekerasan, kepercayaan pada hal-hal mistis, dan perlakuan yang tidak manusiawi yang terdapat pada para tokoh dalam setiap cerita.
Maka dari semua data dan analisis di atas, dapat disimpulkan jika kutipan data yang mengandung unsur plausibility dalam antologi cerpen Cinta Tak Ada Mati karya Eka Kurniawan ini menunjukkan bahwa cerita-cerita ini tidak hanya kaya secara literer tetapi juga relevan dalam konteks hukum dan sosial. Masing-masing cerpen menyoroti isu-isu hukum yang nyata dan sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari, dari ketidakadilan gender hingga keadilan sosial dan hak asasi manusia. Plausibility plot-plot ini memperkuat relevansi cerpen-cerpen Eka Kurniawan sebagai cerminan realitas sosial dan hukum di Indonesia maupun global.

2. Suspense dalam antologi cerpen Cinta Tak Ada Mati karya Eka Kurniawan
Suspense dalam antologi cerpen Cinta Tak Ada Mati karya Eka Kurniawan, di dalamnya terdapat beberapa data yang ditemukan, suspense dalam antologi cerpen Cinta Tak Ada Mati merupakan kaidah plot yang memiliki gambaran cerita yang mengandung elemen suspense yang kuat, menciptakan ketegangan dan ketidakpastian yang mendalam. Elemen-elemen ini tidak hanya menambah daya tarik cerita tetapi juga menyentuh berbagai isu hukum seperti hak-hak pekerja, kebebasan beragama, perlindungan individu, keadilan sosial, dan hak-hak budaya. Dengan menampilkan cerita yang berbeda-beda pada setiap cerpen seperti cerita yang terbantu oleh ayat Al-Qur’an, kisah kehidupan penuh dengan suatu keajaiban dan misteri, elemen supranatural dan fantastis, kisah cinta yang luar biasa, kisah tentang problematika politik, kisah pertarungan, perasaan ketakutan, penyesalan, kekerasan, kepercayaan pada hal-hal mistis, dan perlakuan yang tidak manusiawi. Sehingga elemen suspense ini membantu mengeksplorasi berbagai aspek yang relevan dengan situasi-situasi yang digambarkan dalam cerita-cerita tersebut.

3. Surprise dalam antologi cerpen Cinta Tak Ada Mati karya Eka Kurniawan
Surprise dalam antologi cerpen Cinta Tak Ada Mati karya Eka Kurniawan dari beberapa data yang ditemukan, dapat dipaparkan jika surprise dalam antologi cerpen Cinta Tak Ada Mati terdapat pada saat setiap tokoh dalam cerita mengalami peristiwa yang mungkin tidak disangka-sangka, dari cara tokoh berlaku, berpikir, dan sebagainya, juga menampilkan cerita yang berbeda-beda pada setiap cerpen seperti cerita yang terbantu oleh ayat Al-Qur’an, kisah kehidupan penuh dengan suatu keajaiban dan misteri, elemen supranatural dan fantastis, kisah cinta yang luar biasa, kisah tentang problematika politik, kisah pertarungan, perasaan ketakutan, penyesalan, kekerasan, kepercayaan pada hal-hal mistis, dan perlakuan yang tidak manusiawi.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dalam antologi cerpen Cinta Tak Ada Mati karya Eka Kurniawan dapat disimpulkan bahwa kaidah plot dalam antologi cerpen Cinta Tak Ada Mati dibagi menjadi tiga bagian, yaitu Plausibility, Suspense, dan Surprise. Dapat disimpulkan bahwa dalam konsep rumusan masalah pertama, yaitu plausibility sebuah cerita dikatakan memiliki sifat plausibility atau dapat dipercaya oleh pembaca karena merupakan hal yang esensial dalam cerita fiksi, khususnya fiksi yang berupa konvensional. Pengembangan pada plot ceritanya yang tidak plausibility dapat membingungkan dan meragukan para pembacanya, misalnya karena tidak ada atau tidak jelasnya sesuatu unsur kausalitas yang ada pada cerita. Selain itu, seseorang juga dapat beranggapan bahwa karya fiksi yang bersangkutan juga dapat memiliki nilai yang kurang (litrer). Seperti cerita yang terbantu oleh ayat Al-Qur’an yang menghadirkan manna dan salwa, terdapat kisah kehidupan yang penuh dengan suatu keajaiban dan misteri, juga elemen supranatural dan fantastis, kisah cinta yang luar biasa, kisah tentang problematika politik, kisah pertarungan, perasaan ketakutan, penyesalan, kekerasan, kepercayaan pada hal-hal mistis, dan perlakuan yang tidak manusiawi yang terdapat pada para tokoh dalam setiap cerita. 

Lalu dalam konsep selanjutnya yaitu suspense pada sebuah cerita yang baik pasti memiliki kadar suspense yang tinggi dan terjaga. Atau biasa disebutkan sebagai pembangkit rasa ingin tahu dihati para pembaca. Jika rasa ingin tahu pembaca mampu dibangkitkan dan terus terjaga dalam sebuah cerita cerita, maka cerita tersebut telah berhasil menarik minat dan mendorong pembacanya agar terus membaca cerita hingga selesai dengan penuh semangat. Dengan menampilkan cerita yang berbeda-beda pada setiap cerpen seperti cerita yang terbantu oleh ayat Al-Qur’an, kisah kehidupan penuh dengan suatu keajaiban dan misteri, elemen supranatural dan fantastis, kisah cinta yang luar biasa, kisah tentang problematika politik, kisah pertarungan, perasaan ketakutan, penyesalan, kekerasan, kepercayaan pada hal-hal mistis, dan perlakuan yang tidak manusiawi. Sehingga elemen suspense ini membantu mengeksplorasi berbagai aspek yang relevan dengan situasi-situasi yang digambarkan dalam cerita-cerita tersebut.
Konsep terakhir pada kaidah plot yaitu surprise pada sebuah cerita yang menarik, selain mampu membangkitkan suspense, rasa ingin tahu pembaca, jalan ceita juga harus mampu memberi kejutan (surprise). Plot adalah suatu cerita fiksi yang dapat memberikan kejutan jika sesuatu yang dikisahkan atau kejadian-kejadian yang ditampilkan dapat menyimpang atau bertentangan dengan harapan pembaca, Abrams dalam (Nugiantoro, 2019:195). Dalam fiksi juga terdapat suatu penyimpangan, pelanggaran, atau pertentangan yang ditampilkan dalam cerita dan yang tidak ada pada cerita. Dengan kata lain, sesuatu yang telah meradiasi, mengonvensi, dalam penulisan cerita fiksi, disimpangi atau dilanggar dalam penulisan karya fiksi. Surprise yang terdapat pada setiap tokoh dalam cerita mengalami peristiwa yang mungkin tidak disangka-sangka, dari cara tokoh berlaku, berpikir, dan sebagainya, juga menampilkan cerita yang berbeda-beda pada setiap cerpen seperti cerita yang terbantu oleh ayat Al-Qur’an, kisah kehidupan penuh dengan suatu keajaiban dan misteri, elemen supranatural dan fantastis, kisah cinta yang luar biasa, kisah tentang problematika politik, kisah pertarungan, perasaan ketakutan, penyesalan, kekerasan, kepercayaan pada hal-hal mistis, dan perlakuan yang tidak manusiawi.

Saran 

Saran yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca adalah kepentingan jika sastra khuususnya antologi cerpen memberikan pengetahuan tentang strukturalisme khususnya pada kaidah plot. Apalagi dalam antologi cerpen Cinta Tak Ada Mati karya Eka Kurniawan dengan teori Burhan Nugiantoro pada strukturalisme khususnya kaidah plot memberikan penhgetahuan yang luas tentang berbagai konsep seperti plausibility, suspense, dan surprise. 

Bagi peneliti selanjutnya jika ingin melakukan penelitian yang sama dengan menggunakan teori strukturalisme, dianjurkan memilih objek yang berbeda agar penelitian strukturalisme semakin beragam. Bentuk keberagaman inilah yang menjadikan penelitian sastra semakin banyak diminati oleh masyarakat khususnya bagi para mahasiswa. 
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